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1.1 Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman me;nd;lﬁ mman serba modemn, perkembangan
teknologi dan informasi juga berkembang semakin pesat. Kemajuan teknologi tersebut
mampu mnnlhﬂhmhﬂinﬁlmﬁﬂm_hmumkaﬂm lebih luas. Informasi
dianggap sebagai unsur penting yung secara implisit berkaitan erat dengan konsep
pembangunan yang terencana (Yusniah et al., ﬂ.';‘.ﬁ. Pﬂkm.hﬂ.ug:n teknologi dan
informassi tentunya berpengaruh terhadap dunia penyiaran, salah satunya industri
penyiaran televisi.

Televisi merupakan salah satu media konvensional, sampai sekaring masih tetap
Eksm whmpnpumn media-media baru yang lebih modern. wm survei
yang dmmghu Meilsen televisi masih mendapatkan tempat tertas: media yang
r]nmmi: ﬂqhmml:nt Indonesia. Khalayak pada ummny men}ukﬂ lelevisi
dikarenakan karakternya vang proktis akan sebush informasi don hiburan yang

disajikanmya (Sari dalam jurnal (Hagqu, 2020).

Perkembangan televisi di Indonesia hisa dikatakan pesat karena hadimya beberapa

saluran tﬁkm:i Miﬂ hﬂﬂl  air, fenitama hadimnya beberapa stasitn televisi lokal

angkm :WIM Hal ini dapat diartikan bahwa media
televisi mempajcan sn]nh satu media yang sm.g&ﬁmﬂmlch masyarakat. Televisi
sebagai media sudah mﬂjﬁmﬂm {Hmﬂd et al., 2019). Keunggulan
dalam sisi audio dan visual yang ﬂiMwurkﬂn oleh televési. menjadikan berbagai siaran

televisi diterima dengan baik oleh masyarakat sebagai sarana informasi maupun
hiburan. Banyaknya pilihan program siaran dapat memberikan kebebasan kepada
masyarakat luas untuk memilih program yang sesual dengan minat dan kebutuhannya.
Oleh karena itu televisi merupakan penemuan terpenting dalam teknologi komunikasi.
Kecanggihan teknologl yang diterapkan pada televisi mengubzeh karakter, cara kerja



dan hubungan pemirsa dengan buku, majalah, film, dan radie. Inovasi dalam penyiaran
tidak hanya mencakup penggunaan teknologi canggih. melainkan mengenai hal - hal
vang mencakup strategi konten, interaksi dengan audiensi, dan penyesvaian terhadap
preferensi dan perilako pelanggan media (Paralihan et al., 2024).

Industri media menghadapi tantangan kareno pergeseran teknologi ke digital dan
masuknya era konvergensi media. Tfhﬁﬁi-‘iﬁ'ﬁ' media massa konvensional lainnya,
seperti surat kabar dan mdio, hmw m baru yang muncul dengan
munculnya kemputer, internet, dan pemanti gengoam. Media baru mew media
merupakan sebunh perkembangnn teknologi kﬂnlmukapmmﬁyml yang dimana
Icmu!@d melakukan nmmdﬂlm dunin tanpa p&hhﬂﬂdﬂp mulka hanya dengan
bmﬂmn internet. Kehadiran media baru mamhrm eceputan dan ruang, yang
dimana media baru membuka peluang hadirmya informasi jungﬁlﬁkﬂhmkm pada
mndlimlmih'!ul}am 2019),

Eﬂﬂgﬂtﬁuﬂu baru new medi. tidak lepas dengan fenomen: media sosial, yang
man :mlhb.wﬁj bagian dari kehidupan monusia modern di era digital ini.
Nﬂﬂﬂmﬂimﬂgﬁﬁkﬂn mempengaruhi transisi dari-penyebarmn informasi fisik
dati Riluvensiotal ke media yang berbusis internat. Pendakaiitt shafiis datar adaptasi
digiﬁi-ﬁpﬂl diartikan dengan menggabungkan hcberﬁ'&-iiﬁihedhﬁi#daiam satu
platfmmhh:h aﬁmfdmm ﬂlam mnyauplkm‘ﬁlﬂtmﬂﬁ- ﬁrkembanuan
teknolog mformasi dm pauyuhmn internet mengawali munculnya media baru dan
mmgubﬁ.mmw mfmuqﬁﬂdnﬁmta_ Televisi, mdio, surat
kabar, komputer, serta medla.cﬁui: |:I|1:|:| elekironik: llﬁmjuyann semuln terpisah kini
digabungkan menjadi sata media mmm istilah konvergensi media
{Mubyadi. 2019). Faktor utama munculnya konvergensi media yaitu dengan hadimya
internet di dunia inil, Meskipun dalam perkembangannya media baru tidak hanya
terbatas pada internel. akan tetapi tdak dopat dipungkiri mternel menjadi alat atau

media yang paling dominan dalam era media baru. Dengan kata lain, internet telah
menyztukan dunia seakan-akan tidak ada batasan lagl (Gushevinalti et al., 2020,

[



Istilah internet tidak bisa lepas dar perangkat lunak yang digunakan sebagai
aplikator penggunaan intermel yang disebul wadeed, yaitu alat elektronik uniuk
berkomunikasi dan memperoleh informasi. Hadimya gadger memudahkan bagi
masyarakat untuk mendapatkan beritn yang mereka carl, melalui smartphone atau
komputer mereka yang terhubung ke internet Akibuatnya, banyak televisi saat ini
menyebarkan berita melalui media sosial, termasuk YouTube. YouTube adalah sebuah
wehsite yang memu@nh.u mwm video melalui internet. Dengan
mmgakmmyntm dapal menemukan berbagai video m-ﬂngll\nn oleh orang lain

Whlnmw video vlog. pendidikan, berit, guya hidup, dan lain-
lain. ngm membuat channel ¥ouTube, kita juga dapat melihat dan mengunggah
video yang dibuat oleh orang lain (Dhea Kharisna, ﬂ?ﬂ].

YouTube merupakan salah satu medin sesial }rungm pu]_mlun ‘Berdasarkan
survei yang dilakukan GWI pada triwulan ketiga 2020, penggiing YouTube berada pada
rentang usia disntara 16 hingga 64 tahun dengan presentase YouTinbe 94% (Dahono
@i 0Pt LRI <20, 2021). YouTube telah melalukan riset difans Yamihe sudsh
miemiliki lebih dari | miliar pengguny, yang berarti hampir sepertigs dari seluruh
penEgun: internat Hayuﬁlns pengguna berusia 18-34 tubun dan fabih diard 70% wakiu
mm video di YouTubhe berasal dari perangkat Sﬂiﬂhm.] mhjam konten
ditnnlﬁnﬁjupwumﬂﬂmmu

Secara mm_mthﬂ hkmm berangzapan bahwa wdﬂu—uden di platform
YurrTm‘IEmml n menarik ) ditanton, Selain hal tersebut faktor yang
sangal menunjang masifive penggu.rm YouTube gnllu banvakan pilihan video atau
konten. Beragam jenis kum mmwﬁﬁnﬁnn YouTuhe sesual dengan
minat dan kebutuhan khatayak. Dari konten lifestyle. pendidikan, video viog, berita,
bahkan paduan dalam melakukan berbagai kegiatan dapat ditemukan digpfatform
YouTube.

Pengguna YouTwbe dapat dikelompokan menjodi dua kelompok. kategon
pengouna pasif vang hanya berfungsi sebagal penonton, dan kategori pengguna aktdf
vang secara aktif memproduksi dan membagikan video di salurmn YouTirbe masing-



masing, dikenal sebagai produser-konsumen. Para pengguna  YouTube ini
menunjukkan karakteristik perilaku khusus dolan kegiatannya dengan YouTube. Dari
karateristik 1tu bisa dipahami bahwa YouTube adalah salah satu platform media digital
yang sudah sangat dikenal di masyarakat dan memiliki potensi penggunaan yang lebih
luas lag di masa depan sebagai bagian kehidupan (Hermawan, 2022).

Saat ini bukan hanya media sosial yaugmmaml.] alih peran sebagai media massa,
melainkan media peyiaran tulevldpglmhml transformasi yang dimaksudkan
untuk mempertahankan lsm ﬂm:mﬁ'nmi. pﬂ‘hliln pengguna. Hal tersebut
dapat dilihat bairwa bukan hanya tayangan dan program televisi ying dapat diakses
melalii ¥ouTube saja, quﬁjnmkunmn YouTube }m@dqul dinkses melalui televisi,
Teknologi televisi pintar {.mmnr th yang dimilfki dﬁtw televisi saal ini

emmgﬂnﬁm hal tersebut terjadi. Pada akhimya. Iulwﬁmw tehu:!ng
internét ke dalam perangkatnya untuk tetap hidup dan fleksibel, .

Sejak merebaknya Covid-19 pada tahun 2019, orang lebih banyak memanfaatkan
YouTube sebagai alat promosi produk. Ini karena memumgtuﬁuu ;.'.lmg,_mnﬂ
berhubungan dengan farget konsumen dengan mudah. Salah satu fungsi wtama situs
YouTube adatah schagai media uniuk mencari, melihat, dan berbagi video asli dari
seluﬁﬂi dunia melalui internet. YouTube sebagai me&n’nﬂﬂ.&@h‘t digunakan sebagai
saluran yang mnnpmmm produk dengan nilsi-niled. ?lﬁg ditawarkan produk
tersebut. S-);i;ﬂng mi fm}'m:nqﬂ;ﬁ sgrana pemmm-ﬂ'tytu.l yang efektif karena
rurfruﬁgw_"_jfj____ mgﬁ#mmhamnmn untuk berinteraksi dan
menjalin  hubungan dengan konsumen serta perusahan dapat dengan mudsh
memberikan penjelasan mwm atsu jasa yang dipromosikan
{Hermawan, 2022). Tayangan konten di YouTwhe yang dapat juga disiarkan pada
televisi dengan canggihnya teknologi smart iv menjadikan konten di YouTube dianggap
cukup menjanjikan. Dalam hal tersebut RBTV Jogja sebagai penvedion lavanan

penyiaran juga merambah ke dunia digitaliasi internet pasca COVID-19, tepatnya
tahun 2019 RBTV Jogja membuka platform YouTwbe untuk menarik konsumen lebih
luas lagi tidak hanya terkhusus masyarkat Yogyakarts dan sekitarnya. Dengan adanya



channel YouTuhe RBTVY Jogja sendin menjadi media vang membantu untuk
memperkenalkan tayangan-tayangan RBTV Jogja kepada khalayak yang lebih luas
lagi, terutama pada kalangan milenial yang lebih banyak aktif di media sosial
dibandingkan menonton televisi konvensional dirumah.

RBTV Jogjs merupakan stasiun televisi lokal yang mengudara khususnya di dserah
Yogyakarta dan sekitarnya. RBTV Jogjd ashi Yogyakarta adalah perusahaan industri
televisi yang menm.u mm t&lﬂ} milai-nifai etika dan budaya
Yogyakarta dalim aspek manajemenya, dan sirategi pemasaran program acaranya pun
sukses hingga sant ini dan melekat dalam setiap insan yang terlibat dalam pengelolaan
usalianya sehingga menjadikan sutu media hiburan, informasi, dan pendidikan yang
terbaik sehingga dapat dinikmati masyarkat luas (Hanana et al., 2020),

Perkembangan bisnis di stasiun televisi RBTV Jogjn sast ini ferbilang masih
tertinggal dalam hal digitalisasi internet. Sebelumnya proses hisnis yang terjadi pada
RBTV Jogja yang tersiar secara konvensional berjalan dengan baik seiring sdanya
gﬂlﬁrsa' d,mpn Kompas TV dan mosuknys konten periklanan. Proses tnmls yang
terjad: di RBTV J'-hﬁa ketika mulai merambah ke media digital dibilang belum cukup
stabil i.'jn:i& REW Jogja belum memfokuskon bismis' mereka ke medio digital dan
masih dalsm tshap pengembangan. Sementara itu, banyak permintaan konten
pertl:lmm ymgmdﬂl}m Bﬂh media digital wntuk lmmplﬂmz jangkumuan
pasar mereka. Hal WWkE RET‘."']uyth sedikit memfokuskan
dan berusaha untuk fetap mengikutiperkebangan digalisss

Berdasarkan riset awal melatui wawoncara yang berlangsung pada 16 agustus
2023 di Sleman, Yogyakarta bersama Sunar Handari sebagsi Manajer Produksi RETV
Jogja menjelaskan pada awal merambah di dunia digitalisasi internet, RBTV Jogja
masih menemui kendala dibidang SDM (sumber daya manusia), keterbatasan SDM
tersebut menjadi tonfangan tersendini bagi RBTV Jogja untuk tetap dapat
mengembangkan sisrannya ke dalam media bam. Kurangmya SDM yang dimiliki
mempengaruhi berkembangnya divisi-divisi yang akan dijalankan guna menunjang
digitalisasi ke arah media baru khususnya di platform YouTube. Aksn tetapl, dengan



adanya kendala tersebut RBTV Jogja harus tetap mengembangkan siarannya ke dalam
media baru, salah satunya YouTuobe untuk mempertzhankan eksistensi di era digital,
tetapi jugs menjadi strategi penting dalam mencapal audiens yang lebih luas dan
membangun hubungan yang lebih erat dengan penonfon. Dengan memahami peran
YouTube dalam menghaditkan program telexisi lokal yang berkualitas, RBTV Jogja
dapat memperkuat identitasnya sebagal stasiun televisi lokal Yogyakarta yang
mengedepankan nilai budaya dan kearifan Mwm dapat bersaing dan bertahan
di dumia Indu&ﬁﬂlﬁ!l tﬂ.ﬂﬂlﬁ.w.ﬁ]uﬂiﬂ ”Flﬂﬂlﬁﬂ.’]n Platfarm YouTuwhe
sebagai Media Brru di RBTV Jogja,” menganalisis khlbhqjufhgpmmﬂ RBTV Jogja
menerapkan konvergensi medin serta rantai pmhhn dolom mengoptimalkan
pengEunaan plaifarm YouFibe untuk mmlngka&m&ﬂlm&n televansinya di era
media baru, mengingat transformasi digital adalah kunci dalam menghadapi dinamika
industri penyiaran masa kini. '
1.2 Rumusuan Masalah

f-ﬂﬂm ﬁr.rmasu]nhm vang telah dijelaskan dalam latar belakang. maka
plmﬂ'ls u!n:wmm permasalahan ke dalam satu pertanyaan, sabaﬁﬂhﬁﬂmt :
"HI#']:I‘I.DI’II pemanfaatan platform YouTube sebagai media baru di stasion televisi
RBTV Jogja™

1.3 Tujuan Penelitilan

Eeth:hu pwmg:hhuu yang telah dirumuskan ke dalam nmusan masalah
diatas, maka tujuan penelitisn yaite “Mengetabui pemanfaatan platform YouTube
scbagai media baru di stasiundelevisi RBTV Jogja”

1.4 Manfaat penelitian .

Penelitian inl dilakukan untuk mengetahui bapaimana RBTV Jogja dapat
memanfaatkan platform YouTuhe sebagai media barn, dari tujuan yang telah ditetapkan
adapun beberapa manfaal yang diharapkan dari terselesainya literatur mengenai
penelitian ini. Berikul jabaran mengenai manfaat teoritis dan manfaat praktis dalam

penelitian ini:



1.4.1 Manfoat Teoritis

Manfaat teoritis dalam- penelition ini diharapkan mampo menambah wawasan
mengenal manfaal plotform YouTube sebagai media baru dan dihampkan mampu
menjadi tolak ukur penclitian berikutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil pemﬁmni diharaplan mampu menjadi kontribusi dan

menambah. pulgﬁlbuu.n di hﬂ.mg limu Komunikosi serta memperluas wawasan
dibidang analitsis terkait konvergensi media dan media bam dalam industri televisi di
Indonesia.
1 SO Bob

Ehtmﬂl. penulisan pada tugas akhir ini tediri dan lima bab, mmgauasm,u_.
mengurikon sub-bab yang memberikan gambaran umum pada sefiap bab yang di
bahas. Urain dari bab-bab tersebut adalah sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas masalah umum yang skan diteliti seperti, latar belakang masalah,
batasan masalah. tujuan penelitian, manfaat penelitian, don sistematika bab.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA.
Pada bab int berisi urnian landasan teori yang digunakan kedulam penelitian secara
mwlmmmmdengnn tema skripsi, dan kerangka pemikiran.
BARB 11l METEDOLOGI PENELITIAN
Memuat metode penelitian mﬁwhn.nkh peneliti secara rinci, jenis penelitian,
unil analisis, dan tahapan penehtlan
BAB I'V HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi dan Pembahasan, bab inl merupakan tahapan yang penulis lakukan
dalam mendeskripsikan hasil penelitian berupa penynjian data. analisis data berupa
termu data di lapangan, dan pembahasan berupa penemuan dituliskan dengan teon.
BAB V PENLUTUP



Bab ini merupakan penutup dari penelitian yang berisi kesimpulan dan saran yang
T S
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